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ABSTRACT 

One phenomenon related to tax avoidance is a company in 

Indonesia, namely PT Bentoel International Investama. This 

research aims to determine and test the influence of Current Ratio, 

Market Capitalization and Price Earning Ratio on Tax 

Aggressiveness in manufacturing companies in the consumer goods 

industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-

2021 period. This research uses secondary data, the sampling 

technique used is purposive sampling with a total of 16 companies 

determined as samples. By using tools, namely SPSS 23 program. 

Based on research that has been conducted, it shows that partially 

the Current Ratio and Market Capitalization have no effect on Tax 

Aggressiveness, while the Price Earning Ratio has an effect on Tax 

Aggressiveness 

 

Keywords: Tax Aggresisiveness, Current Ratio, Market 

Capitalization, Price Earning Ratio 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, yaitu “Pajak 

adalah pajak yang wajib bagi negara, yang dipungut oleh pribadi atau badan yang memaksa. 

Dari pernyataaan tersebut pajak merupakan salah satu sumber pendapatan yang digunakan 

untuk pengeluaran-pengeluaran suatu negara. Sumber pendapatan terbesar dari pajak 

digunakan untuk pertumbuhan ekonomi dan pelaksanaan pembangunan. Perusahaan 

memandang pajak sebagai beban yang dapat menurunkan laba bersihnya, karena konflik 

kepentingan inilah perusahaan menggunakan praktik perpajakan agresif dan mencari cara 

menurunkan kewajiban perpajakannya (Windasari & Merkuiswati, 2018).  

Dalam praktiknya perusahaan cenderung memperkecil atau memininalkan biaya-biaya 

perusahaan yang salah satunya adalah beban pajak. Beban pajak merupakan salah satu item 
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yang akan mengurangi laba yang dibagikan kepada pihak manajemen dan pemilik modal di 

perusahaan. Oleh karena itu pihak manajemen akan berusaha untuk meminimalkan beban pajak 

dengan berbagai cara, yang salah satunya adalah dengan cara memanfaatkan kelemahan 

ketentuan perpajakan. Bagi negara pajak merupakan sumber pendapatan terbesar dalam 

membantu kegiatan perekonomian negara. Perbedaan kepentingan ini, yaitu antara pemerintah 

dan perusahaan mengharuskan pemerintah untuk memperketat pengumpulan dana tersebut. 

Perusahan yang mendapatkan keuntungan selama setahun merupakan patokan besarnya pajak 

yang dibayarkan perusahaan kepada negara, sedangkan tujuan utama perusahaan adalah untuk 

memaksimalkan laba, sehingga membayar pajak sesuai dengan undang-undang dengan 

sendirinya akan bertentangan dengan tujuan tersebut. Akibatnya perusahaan berusaha untuk 

mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan, yaitu melakukan agresivitas pajak, dalam hal ini 

agresivitas pajak adalah suatu tindakan merekayasa pendapatan kena pajak yang dirancang 

melalui tindakan perencanaan pajak, baik menggunakan cara yang tergolong secara legal (tax 

avoidance) atau ilegal (tax evasion) (Fadli, 2016). Fenomena penghindaran pajak salah satunya 

dilakukan oleh PT Bentoel Indonesia. Lembaga Tax Justice Network melaporkan bahwa 

perusahaan tembakau milik British American Tobacco (BAT) telah melakukan penghindaran 

pajak di Indonesia melalui PT Bentoel Internasional Investama. Sebagai dampaknya negara 

berpotensi menderita kerugian US$ 14 juta per tahun. Menurut laporan tertulis Tax Justice 

Network segala klaim bahwa perusahaan tembakau memberikan kontribusi ekonomi untuk 

mengimbangi biaya kesehatan yang luar biasa besar adalah keliru (kontan.co.id). 

 Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi agersivitas pajak, diantaranya adalah 

Current Ratio, Markat Capitalization dan Price Earning Ratio. Current ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau 

membayar utang jangka pendeknya. Likuditas perusahan diprediksi akan mempengaruhi 

agresivitas pajak perusahaaan. (Kartika & Nurhayati, 2020). Current ratio didapat dari jumlah 

aset lancar dibagi dengan kewajiban lancer. Jika aset lancar perusahaan jauh lebih banyak 

daripada utang lancar yang harus segera dibayar, maka tingkat likuiditasnya tinggi, akibatnya 

perusahaan memiliki tingkat likuiditas tinggi dan perusahaan akan membayar pajak sesuai 

dengan undang-undang yang berlaku. Sebaliknya sebuah perusahaan dianggap tidak patuh 

pajak jika tingkat likuiditasnya rendah karena lebih memilih mempertahankan arus kasnya 

daripada harus membayar pajak.  

Faktor kedua, Market Capitalization atau kapitalisasi pasar merupakan nilai pasar dari 

saham yang diterbitkan (outstanding share) suatu emiten. Nilai kapitalisasi pasar diperoleh dari 

perkalian jumlah saham yang diterbitkan dengan nilai pasar saham tersebut. Teori agensi 

menyatakan bahwa manajemen perusahaan memiliki insentif untuk meningkatkan nilai 

perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan mereka sendiri. Dalam hal ini, manajemen 

peusahaan dapat menggunakan praktek agresivitas pajak untuk mengurangi beban pajak 

perusahaan dan meningkatkan profitabilitasnya, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kapitalisasi pasar. Perusahaan dengan kapitalisasi pasar yang lebih besar cenderung memilih 

lebih banyak sumber daya dan kemampuan untuk mempertahankan celah perpajakan, yang 

dapat mengarah pada praktek agresivitas pajak yang lebih signifikan.  

Faktor ketiga adalah Price Earning Ratio, merupakan percerminan dari rasio risiko dan 

rasio rentabilitas. Price earning ratio didapat dari harga pasar saham biasa dibagi dengan laba 

per saham. Price earning ratio yang tinggi cenderung memiliki agresivitas pajak yang rendah 

daripada perusahaan dengan price earning ratio yang tinggi. Hal ini karena PER yang tinggi 

perusahaan lebih fokus pada pertumbuhan dan strategi jangka panjang. Oleh karena itu 

cenderung mempertimbangkan faktor-faktor non keuangan. 

Adanya perbedaan kepentingan antara principal dan agent mengakibatkan konflik di 

dalam teori keagenan. Manajemen berusahan untuk memaksimalkan laba, hal ini seiring 

dengan meningkatnya beban pajak yang harus dibayarkan, tetapi hal ini bertentangan dengan 
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tujuan perusahaan, sementara pemerintah memandang pajak sebagai sumber penerimaan 

terbesar untuk pembangunan negara. Perbedaan kepentingan antara principal dan agent dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan salah satunya adalah kebijakan mengenai pajak perusahaan. 

Peneliti memilih perusahaan manufaktur dikarenakan perusahaan ini berskala besar 

dibandingkan dengan perusahaan lain, disamping itu perusahaan manufaktur menyumbang 

pajak paling besar bagi Indonesia. Sektor ini berkontribusi hingga 29.4% dari total penerimaan 

pajak hingga Oktober 2022 (dataindonesia.id). Perusahaan manufaktur memiliki berbagai 

macam sub sektor diantaranya sektor barang konsumsi, sub sektor makanan dan minuman serta 

kosmetik, sub sektor ini merupakan produk yang banyak dicari masyarakat. Sub sektor barang 

konsumsi salah satu perusahaan yang memungkinkan untuk melakukan agresivitas pajak.  

 

KAJIAN LITERATUR  

Teori Agensi 

 Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan didasarkan pada hubungan 

keagenan akibat adanya kontrak dimana satu orang atau lebih pemilik sumber daya ekonomis 

(principle) melibatkan pihak lain (agent) untuk mengelola sumber daya tersebut atas nama 

prinsipal. Pemilik perusahaan yang merupakan principal memberikan kewenangan kepada 

manajer (agent) dalam pengambilan keputusan bisnis. Permasalahan kemudian muncul karena 

agent tidak selalu membuat keputusan dengan tujuan untuk memenuhi kepentingan pemilik 

perusahaan, sehingga timbul adanya agency conflict (pertentangan).  

 

Agersitvitas Pajak 

 Menurut Kevin Septiawan dkk (2020:62) agresivitas pajak merupakan tindakan yang 

didesain untuk mengurangi penghasilan kena pajak (PKP) dengan perencanaan pajak yang 

sesuai dimana diklasifikasikan atau tidak diklasifikasikan sebagai tax evasion (Frank, et al., 

2009). Semua tindakan yang dilakukan berawal dari aturan yang bercelah sehingga ada 

kemungkinan menimbulkan berbagai pendangan mengenai aturan tersebut. Menurut Gebhart 

(2017), ada beberapa cara mengukur agresivitas pajak, seperti menggunakan proksi effective 

tax rates (ETR), book tax difference (BTD), discretionary permanent BTD’s (DTAX), 

unrecognize tax benefit, tax shelter activity, marginal tax rate dan cash effective tax rate 

(CETR). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan cash effective tax rate (CETR).  

 

Pengaruh Current Ratio terhadap Agresivitas Pajak 

Perusahaan yang memiliki rasio likuiditas tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

dalam kondisi keuangan yang sehat. Jika sebaliknya maka akan mengurangi tingkat 

kepercayaan kreditur terhadap perusahaan manufaktur yang berakibat menurunnya pinjaman 

modal oleh para kreditur. Oleh karena itu, perusahaan untuk menjaga tingkat likuiditas para 

tingkat tertentu. Untuk menentukan tingkat likuiditas perusahaan digunakan rasio lancar 

(current ratio) dan rasio cepat (quick ratio). Rasio lancar dirumuskan dari hasil pembagi aset 

lancar dan kewajiban lancar. Rasio cepat dirumuskan dari aset lancar dikurangi persediaan 

dibagi dengan utang lancar. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan current ratio (Hardono 

Mardiyanto, 2008). Berdasarkan uraian tersebut hipotesis yang pertama sebagai berikut :  

H1 : Current Ratio berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak 

 

Pengaruh Market Capitalization terhadap Agresivitas Pajak 

Market capitalization (kapitalisasi pasar) merupakan nilai pasar dari saham yang 

diterbitkan (outstanding share) suatu emiten. Nilai kapitalisasi pasar atau market capitalization 

diperoleh dari perkalian jumlah saham yang diterbitkan dengan nilai pasar per saham tersebut. 

(Sapto Raharjo : 2006). Kapitalisasi pasar adalah sebuah bisnis yang merujuk ke harga 
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keseluruhan dari sebuah saham perusahaan yaitu sebuah harga yang harus dibayar seseorang 

yang untuk membeli sebuah perusahaan. Pertumbuhan dari suatu kapitalisasi pasar perusahaan 

seringkali adalah pengukuran penting dari keberhasilan atau kegagalan perusahaan terbuka. 

Nilai kapitalisasi pasar memberikan koreksi terhadap harga saham karena masih biasnya 

informasi yang ada pada harga saham. Harga saham per lembar belum mencerminkan kekayaan 

yang dimiliki suatu perusahaan karena adanya dampak dari jumlah lembar saham yang 

diterbitkan akibat adanya stock split atau usaha-usaha lain yang dilakukan agar harga sahamnya 

rendah dan menarik minat investor untuk berperilaku memberi, menjual atau menahan 

investasi saham mereka. Untuk itu, agar dapat memberikan informasi kekayaan suatu 

perusahaan yang sesungguhnya digunakanlah ukuran nilai kapitalisasi pasar sebagai salah satu 

ukuran bagi kekayaan yang dimiliki pemegang saham (Aziz Musdalifah dkk., 2015). 

Berdasarkan uraian tersebut hipotesis kedua adalah :  

H2 : Market capitalization berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak 

 

Pengaruh Price Earning Ratio terhadap Agresivitas Pajak 

Price earining ratio (PER) ini diperoleh dari harga pasar saham biasa dibagi dengan 

laba per saham (EPS) sehingga semakin tinggi rasio ini akan mengindikasikan bahwa kinerja 

perusahaan juga semakin membaik, akan tetapi sebaliknya jika PER terlalu tinggi juga dapat 

mengindikasikan bahwa harga saham yang ditawarkan sudah sangat tinggi atau tidak rasional 

(Arif Sugiono, 2009:66). Berdasarkan uraian diatas berikut hipotesi ketiga adalah :  

H3 : Price Earning Ratio berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan dan 

laporan keuangan tahunan periode 2018-2021. Metode observasi digunakan dalam penelitian 

ini untuk mencatat data yang diakses melalui situs BEI, www.idx.co.id. Dengan menggunakan 

metode purposive sampling (lampiran tabel 1) maka diperoleh 16  perusahaan dengan periode 

pengamatan 4 tahun, maka total sampel sebanyak 64  observasi.  

 

Tabel 1. Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 

No Keterangan  Jumlah 

1 Perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang mempublikasikan laporan keuangan 

secara lengkap di Bursa Efek Indonesia secara berturut-

turut selama periode 2018-2021 

24 

2 Perusahaan tidak memperoleh laba negatif selama 

periode pengamatan atau perusahaan yang tidak 

mengalami rugi. 

(8) 

Jumlah Sampel 16 

Tahun Observasi 4 Tahun 

Total Observasi Sampel (16 x 4) 64 

    Sumber : Diolah Penulis 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berikut tabel statistik deskripstif variabel penelitian ini yang terdiri dari jumlah 

observasi, nilai maksimum, minimun, mean dan standar deviasi sebagai berikut : 
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Tabel 2. Statisics Descriptive  

Variabel N Min Max Mean Std D 

CETR 64 .07 3.46 .4264 .65208 

CR 64 .73 13.31 3.1751 2.9324 

MC 64 25.15 32.50 29.3819 1.7185 

PER 64 3.59 741.08 51.8014 107.31 

Sumber : Diolah penulis 

 

Tabel 2 diatas menunjukkan nilai max diperoleh Price Earning Ratio sebesar 741,08, 

nilai min CETR sebesar o,07, mean untuk Current Ratio sebesar 3,1751, Market Capitalization 

sebesar 29.389 dan Price Earning Ratio sebesar 51.8014. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kolmogorov-Smirnov 

Sumber : Diolah penulis 

Berdasarkan gambar 1. diatas menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 

Asymp.Sig sebesar  0,909 dengan nilai Asymp.Sig sebesar 0,380 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa model regresi tersebut berdistribusi normal. 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

CR .967 1.034 

MC .966 1.035 

PER .956 1.046 

Berdasarkan tabel 3. diatas, dapat dilihat bahwa data dalam penelitian ini tidak terdapat 

gejala multikoliniaritas atau tidak terdapat hubungan antara variabel independan. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) semua variabel independent < 10. Selain itu 

nilai Tolerance setiap variabel > 0.10.  

 

 Unstandardized Residual 

N  

Normal Parameters a b Mean 0E-7 

Std.Deviatio

n 

.76345007 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .114 

Positive .114 

Negative -.074 

Kolmogorov-Smirnov Z .909 

Asymp Sig. (2-tiled) .380 
a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  
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Gambar 2. Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan gambar 2 di atas scatter plot terlihat titik-titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik diatas maupun dibawah angka) pada sumbu Y, hal ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak untuk 

digunakan dalam melakukan pengujian. 

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .338a .115 .070 .78230 2.542 

a. Predictors: (Constant), CR, MC,PER 

b. Dependent Variable: CETR 

 

Tabel 4 di atas menunjukkan nilai R sebesar 0,338 artinya variabel dependen yaitu 

agresivitas pajak yang diproksikan dengan Cash Effective Tax Rare dapat dijelaskan oleh variabel 

dependen Current Ratio, Market Capitalization dan Price Earning Ratio sebesar 34% dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini.  

 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

Variabel t Sig 

Current Ratio -. 254 .801 

Market Capitalization 1.798 .077 

Price Earning Ratio .293 .022 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan membuktikan bahwa 

hipotesis pertama current ratio tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian 

ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Putri & Hanif (2020), Apriliana 

Nesa (2022) dan Sukmawati & Rebecca (2019) yang menemukan adanya pengaruh likuiditas 

(Current Ratio) terhadap agresivitas pajak. Nilai standar deviasi sebesar 2,932 berada dibawah 

nilai mean sebesar 3,1751. Hipotesis kedua membuktikan bahwa market capitalization tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan besar atau perusahaan 

yang terdaftar di bursa saham sering kali memiliki sumber daya yang lebih besar untuk 

mengakses informasi dan keahlian perpajakan yang lebih baik. Besar kecilnya market 

capitalization tidak menentukan sejauh mana suatu perusahaan menerapkan strategi 

perpajakan agresif. Keputusan perpajakan lebih dipengaruhi oleh kebijakan manajemen dan 
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situasi bisnis. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa price earning ratio berpengaruh dan 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Perusahaan dengan price earning ratio tinggi seringkali 

menarik perhatian investor karena dianggap memiliki pertumbuhan potensi yang baik. Dalam 

situasi ini perusahaan mungkin merasa perlu untuk mempertahankan keuntungan atau 

pertumbuhan yang konsisten, yang dapat mencakup stretegi perpajakan agresif.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Current Ratio dan Market 

Capitalization tidak  berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. Sedangkan Price Earning Ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Penelitian ini memiliki 

implikasi, sudah sewajarnya jika wajib pajak menginginkan keuntungan yang sebesar-

besamya, maka tindakan agresivitas ini juga marak digunakan di berbagai perusahaan baik 

kecil maupun besar, tetapi tentunya harus sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Bagi 

Perusahaan, dapat menjadi masukan dalam melihat aspek-aspek Current Ratio, Market 

Capitalization dan Price Earning Ratio dalam mempengaruhi agresivitas pajak.  

Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah Variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian agresivitas pajak ini jumlahnya masih terbatas, sedangkan masih banyak 

faktor namun tidak dimasukan dalam penelitian ini. Misalnya menggunakan variabel kontrol. 

Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan perusahaan lain 

seperti pertambangan atau manufaktur secara keseluruhan, serta dapat menggunakan variabel 

lainnya serta penggunaan variabel kontrol. Periode yang digunakan terbilang relatif pendek 

yaitu 4 tahun 2018-2021. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menambah variabel yang 

belum terdapat dalam penelitian ini seperti financial distress, sales growth dan variabel-

variabel baru lainnya, diharapkan meneliti dari sektor lain agar setiap sektor dapat memiliki 

manfaat yang sama dalam penelitian terkait agresivitas pajak dan diharapkan untuk 

menggunakan proksi yang berbeda selain yang digunakan pada penelitian ini serta penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode penelitian serta memperbanyak jumlah 

sampel yang digunakan agar mendapatkan hasil yang maksimal.  
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